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Abstrak

Artikel ini berfokus pada pembahasan mengenai perbedaan di dalam penerapan praktik
akuntansi yang terjadi di Asia dan benua Amerika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan memahami perbedaan dan kesamaan dalam regulasi serta praktik akuntansi di Asia dan
Benua Amerika melalui analisis mengenai sejarah, landasan hukum, organisasi, standar
akuntansi, sertifikasi, dan praktik akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Data penelitian ini diperoleh dari
data sekunder yang sudah tersedia dari artikel dan karya ilmiah di situs pencarian. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perkembangan sejarah akuntansi dan
landasan hukum mengenai keberadaan awal terbentuknya komite akuntansi pada Asia dan
Benua Amerika. Selain itu, standar PSAK Asia dan standar GAAP di Benua Amerika juga
memiliki perbedaan dari segi properti investasi, metode inventaris, pendekatan basis,
pembalikan kerugian penurunan nilai, penilaian aset tetap, dan biaya pengembangan.

Kata Kunci: Benua Amerika ,Asia, Praktik Akuntansi Komparatif.

Abstract

This article focuses on discussing differences in practical implementation accounting that occurs
in Asia and the United States. This research aims to know and understand the differences and
similarities in accounting regulations and practices in Asia and the United States through
analysis of history, legal basis, organizations, accounting standards, certification, and
accounting practices. This research uses qualitative method with library study techniques as data
collection techniques. Data This research was obtained from secondary data that was available
from articles and scientific works on the search site. The results of this research show that there
are differences the historical development of accounting and the legal basis regarding its initial
existence formation of accounting committees in Asia and the United States. Apart from that,
standard Asian PSAK and GAAP standards in the United States also have differences in terms
of aspects investment properties, inventory method, basis approach, impairment loss reversal
value, fixed asset valuation, and development costs. This research can provide deep and
valuable insight into understanding how to implement accounting practice standards in
Indonesia and the United States.

Keywords: United States, Asia, Comparative Accounting Practices.

PENDAHULUAN

Akuntansi adalah seni dalam mengukur, berkomunikasi dan menginterpretasikan aktivitas
keuangan. Secara luas, akuntansi juga dikenal sebagai bahasa bisnis. Akuntansi disebut sebagai
bahasa bisnis karena merupakan suatu alat untuk menyampaikan informasi keuangan kepada.
pihak-pihak yang memerlukannya. Semakin baik kita mengerti bahasa tersebut, maka semakin
baik pula keputusan kita, dan semakin baik kita di dalam mengelola keuangan. Akuntansi
komparatif Amerika dan Asia membahas akuntansi dari lima Negara, dua di benua Amerika
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(Meksiko dan Amerika Serikat) serta tiga di benua Asia (Cina, India, dan Jepang). Alasannya
karena Amerika Serikat dan Jepang memiliki tingkat perkembangan ekonomi yang tinggi,
sementara Meksiko, Cina, dan India memiliki perekonomian yang baru muncul. Dibandingkan
negara-negara lain, Amerika Serikat merupakan pusat perekonomian terbesar dan rumah bagi
perusahaan-perusahaan besar bertaraf multinasional. Jepang menjadi Negara dengan
perekonomian tertinggi kedua serta menjadi rumah untuk bisnis-bisnis terbesar dunia. Kedua
Negara tersebut merupakan pendiri Komite Standar Akuntansi Internasional (I1ASC-
International Accounting Standards Committee), sekarang menjadi dewan Standar Akuntansi
Internasional (IASB-International Accounting Standards Board), dan mereka juga memiliki
peraturan utama dalam menjalankan agenda IASB. Sebagai tambahan, kedua lembaga pengatur
standar tersebut memiliki komitmen untuk memusatkan prinsip akuntansi umum berlaku.
nasional (GAAP-National generally accepted accounting prinsiples) dengan standar laporan
keuangan internasional (IFRS- International Financial Reporting Standards). Negara-negara ini
terpilih pada Akuntansi Komparatif Amerika dan Asia karena Negara Meksiko merupakan
bagian dari Amerika Latin. (Adhana,2020)

Perbaikan system free market (pasar bebas) yang terjadi pada tahun 1990-an banyak
terdapat di Amerika Latin. Alasan pemilihan terhadap Meksiko karena memiliki bentuk yang
hampir serupa dengan akuntansi di Negara Amerika Latin lainnya. Adapun alasan pemilihan
terhadap Cina mungkin sudah dapat dipastikan Negara dengan populasi terbesar di dunia, dan
perekonomiannya berubah dari perekonomian terpusat menjadi market-oriented. Sehingga
perusahaan di seluruh. dunia saling bersaing untuk berbisnis di Negara tersebut, Meksiko dan
India merupakan Negara kapitalis akan tetapi dengan tekanan pemerintah pusat serta
kepemilikan pemerintah terhadap industri-industri penting. Secara sejarah, perekonomian kedua
Negara tersebut cenderung tertutup kecenderungan tersebut mulai berubah, karena pemerintah
kedua Negara tersebut telah memprivatisasi industri mereka dan membuka diri terhadap
ekonomi global. Mungkin alasan- alasan tersebut sehingga lima Negara tersebut terpilih menjadi
sistem keuangan nasional.

ANGLO AMERIKA DAN KONTINENTAL

merupakan pengukuran, penjabaran, atau pemberian kepastian mengenai informasi yang
akan membantu manajer, investor, otoritas pajak dan pembuat keputusan lain untuk membuat
alokasi sumber daya keputusan di dalam perusahaan, organisasi, dan lembaga pemerintah (Egi,
2023). Seiring dengan perkembangan akuntansi yang semakin kompleks dan beragam, maka
suatu standar sangat diperlukan. Standar tersebut sangat diperlukan karena adanya keseragaman
laporan keuangan, memudahkan pekerjaan para pembuat laporan keuangan, karena terdapat
pedoman standar yang dapat meminimalisir bias para pembuat laporan, memudahkan auditor
dalam melakukan audit. Bagi para pembaca laporan keuangan untuk menginterpretasikan dan
membandingkan laporan keuangan entitas yang berbeda-beda, karena banyak pengguna dari
pihak-pihak yang membuat laporan keuangan, maka penulis tidak dapat menjelaskannya kepada
setiap pengguna.

Tujuan standar pelaporan keuangan adalah untuk membakukan penyusunan laporan
keuangan. Standar pelaporan keuangan merupakan acuan dan pedoman dalam penyusunan
laporan keuangan. Jelasnya, informasi laporan keuangan harus mencakup informasi laporan
keuangan yang relevan, dapat diandalkan, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan dengan
pemangku kepentingan. Yang penting informasi keuangannya tidak menyesatkan. Oleh karena
itu, standar akuntansi menjadi penting dalam penyusunan laporan keuangan (Hariyati, 2011).
Pelaporan keuangan merupakan elemen esensial dalam dunia bisnis modern. Ini berfungsi
sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan berbagai pemangku kepentingan seperti
investor, kreditur, regulator, dan masyarakat umum. Dua model pelaporan keuangan yang utama
dan sering dibandingkan adalah model Anglo Amerika dan model Kontinental.

Amerika Serikat merupakan pusat perekonomian terbesar dan rumah bagi perusahaan-
perusahaan besar bertaraf internasional. Jepang menjadi negara dengan perekonomian tertinggi
kedua serta menjadi rumah untuk bisnis-bisnis terbesar dunia. Kedua Negara tersebut
merupakan pendiri Komite Standar Akuntansi Internasional (International Accounting
Standards committee), sekarang menjadi Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB-
International Accounting Standards Board), dan mereka juga memiliki peraturan utama dalam
menjalankan agenda IASB. Sebagai tambahan, kedua lembaga pengatur standar tersebut
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memiliki komitmen untuk memusatkan prinsip akuntansi umum berlaku nasional (GAAP-
national generally accepted accounting principles) dengan Standar Laporan Keuangan
Internasional (IFRS-International Financial Reporting Standards) Hubungan politik dan
ekonomi memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap sistem akuntansi kelima negara
yaitu: Amerika, Jepang, Meksiko, Cina dan India. Sistem akuntansi Amerika Serikat pada
awalnya mengambil dari Britania Utara (beserta bahasa Inggris dan sistem peraturan yang
berlaku). Kebanyakan akuntan pertama di Amerika Serikat adalah ekspatriat asal Inggris.
Bagaimanapun, sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi serta politik Amerika Serikat pada
abad ke-20, pemikiran Amerika Serikat mengenai akuntansi serta laporan finansial
mempengaruhi sebagian besar dunia pada saat ini. Landasan ekonomi Meksiko yang paling
dekat Amerika Serikat adalah alasan mengapa memiliki akuntansi berorientasi keadilan dari
pada terhadap undang-undang negara. India merupakan salah satu bagian Britania Raya. Seperti
Amerika Serikat, India juga mengadopsi sistem akuntansi dari Britania Raya. Cina, efek dari
dasar ekonomi dan politik cenderung lebih antisipatoris dari pada historikal. Untuk sistem
akuntansinya yang baru, Cina mengikuti standar IFRS dengan harapan agar dapat lebih baik
dalam berhubungan dengan investor asing yang sangat vital dalam rencana pengembangan
perekonomian mereka. (Pajak,2020)

METODE

Penelitian kami ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis akuntansi komparatif
Amerika dan Asia literatur yang terkait pelaporan keuangan dengan menggunakan model
Anglo Amerika dan model Kontinental. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis literatur yang
relevan. Teknik pengumpulan data adalah studi literatur (kajian pustaka) yaitu mempelajari
buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang
lain Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data melalui buku-buku, skripsi dan jurnal yang
berhubungan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Patokan Akuntansi

Metode pooling of interest (penyatuan saham) untuk bisnis gabungan digunakan pada
situasi tertentu saja. Goodwill dihitung dengan harga dasar pasar aset bersih yang didapatkan
dan yang diamortisasi dari 20 tahun atau kurang serta subjek terhadap tes penurunan nilai.
Persediaan yang ada harus dihitung apakah cocok dengan biaya atau lebih rendah atau nilai
keuntungan bersih. FIFO, LIFO, serta metode biaya rata-rata semuanya menerima metode cast
flow, dengan rata-rata yang paling populer.
Cina

Pada akhir tahun 1970-an, pemimpin China mulai menggerakkan ekonomi dari program
terpusat gaya soviet menuju sistem yang berorientasi kepada pasar namun masih dalam kondisi
partai komunis. Pada 1993, kepemimpinan China menyetujui reformasi jangka panjang lagi
yang dimaksudkan supaya memberikan fleksibilitas yang lebih pada institusi yang berorientasi
pasar. Karakteristik dasar akuntansi China dimulai sejak pembentukan RRC pada tahun 1949
menerapkan sistem ekonomi terpusat, memperlihatkan prinsip dan pola marxis meniru sistem
kesatuan soviet. Pelaporan keuangan terjadwal dan lengkap, fitur utamanya adalah orientasi
pengaturan dana di mana dana berarti properti, barang dan material yang digunakan dalam
produksi. Pelaporan keuangan ditekankan adanya neraca, yang merefleksikan sumber daya dan
kebijakan pemerintah. (Senastri,2020)
Regulasi dan Pelaksanaan Akuntansi

The state council atau dewan pemerintah (sebuah lembaga eksekutif yang berhubungan
dengan kabinet) mengeluarkan aturan pelaporan dan akuntansi keuangan perusahaan (Financial
Accounting and Reporting Rules for Enterprises-FARR). Semua peraturan fokus pada
pembukuan, persiapan laporan keuangan, praktik pelaporan dan akuntansi keuangan lainnya dan
berbagai hal tentang pelaporan. Pada tahun 1992, departemen keuangan mengeluarkan
Accounting Standards for Business Enterprises (ASBE), sebuah konsep kerangka kerja yang
dirancang untuk menuntut perkembangan standar baru akuntansi yang pada akhirnya
menyeragamkan praktik domestik dan akuntansi cina dengan praktik internasional. Komite
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standar akuntansi China CASC telah didirikan pada tahun 1998 sebagai lembaga berwenang di
dalam departemen keuangan yang berwenang di dalam departemen keuangan yang bertanggung
jawab untuk mengembangkan standar akuntansi. Tahun 2006 sebuah susunan baru ASBE telah
dikeluarkan dengan pendekatan big bang mengenai konvergensi. Komisi pengaturan sekuritas
cina CSRC mengatur 2 bursa saham cina: Shanghai, yang dibuka tahun 1990, dan Shanzen,
yang dibuka tahun 1991. Sampai tahun 1995 China memiliki 2 organisasi akuntansi profesional.
CICPA didirikan tahun 1988 mengatur sektor perusahaan swasta. CACPA bertanggungjawab
atas audit perusahaan-perusahaan pemerintah dan di bawah otorisasi agen yang terpisah, badan
administrasi audit negara. Pada tahun 1995 CICPA dab CACPA bergabung, dengan mengusung
nama CICPA, mengembangkan standar pengauditan dan bertanggungjawab atas kode etik
profesional.

Pengukuran Akuntansi

Goodwiil berada di antara perhitungan yang ada dan hasil jumlah aset dan utang yang
diperoleh. Metode ekuitas digunakan pada akun afiliasi terhadap entitas yang memiliki
pengaruh yang signifikan namun bukan kendali. Aktiva tetap dinilai baik dalam harga perolehan
atau harga wajar. Revaluasi harus diterapkan pada keseluruhan golongan aset tetap. Depresiasi
dialokasikan secara berkala terhadap penggunaan aset. Aset tidak berwujud diamortisasi lebih
dari 10 tahun. Sewa pembiayaan di kapitalisasi dalam nilai lancar pasar dan didepresiasi
terhadap masa penggunaan sewa. Sewa operasional dicatat sebagai biaya dengan metode garis
lurus selama masa sewa. Kerugian bersyarat disediakan ketika mungkin terjadi dan nilai yang
diestimasi tersebut bisa tercapai. Pajak tangguhan dan kewajiban tidak dikurangi dengan nilai
sekarang. (Prasetya,2023)

Amerika Serikat merupakan pusat perekonomian terbesar dan rumah bagi perusahaan-
perusahaan besar bertaraf multinasional. Jepang menjadi Negara dengan perekonomian tertinggi
kedua serta menjadi rumah untuk bisnis-bisnis terbesar dunia. Meksiko dan India merupakan
Negara kapitalis akan tetapi dengan tekanan pemerintah pusat serta kepemilikan pemerintah
terhadap industri-industri penting. Sedangkan pada area cina adalah yang terbesar dibandingkan
dengan Negara lain. Perbandingan yang mencolok lainnya adalah pada nilai produk domestik
kotor (GDP-Gross Domestic Product) per kapita dan sektor. Amerika Serikat merupakan rekan
dagang utama dari keempat Negara lainnya. Bahkan faktanya, Amerika Serikat adalah rekan
dagang terbesar Jepang, Meksiko, dan India. Jepang juga memiliki perekonomian yang maju
seperti yang terlihat oleh nilai GDP (secara absolut dan per kapita serta sektor) serta kapitalisasi
stok pasar. Jepang juga merupakan rekan dagang utama Cina dan Meksiko.

Landasan Hukum Akuntansi Benua Amerika

Keputusan-keputusan yang dihasilkan oleh FASB dipengaruhi landasan hukum akuntan
lain seperti AICPA, SEC, dan GASB (Georgetown, 2023). Melalui hasil keputusan tersebut
pada akhirnya membentuk GAAP yang kemudian diterima di seluruh dunia dalam praktik
akuntansinya (Endah Hanayanti, 2023). Generally Accepted Accounting Principles (GAAP)
merupakan serangkaian aturan dan prosedur akuntansi yang berfungsi untuk merumuskan
laporan keuangan. Pada tanggal 15 September 2009, GAAP yang berlaku untuk entitas
nonpemerintah dikonsolidasikan dalam Accounting Standards Codification (ASC) yang
diterbitkan oleh Financial Accounting Standards Board (FASB). FASB adalah sebuah
organisasi independen di sektor swasta yang bertugas menetapkan dan memperbaiki standar
akuntansi dan pelaporan keuangan.

Standar akuntansi di Amerika Serikat diatur oleh Financial Accounting Standards Board
(FASB) atau Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Selain itu, terdapat lembaga yang
mendukung proses penyempurnaan standar akuntansi, yaitu Securities and Exchange
Commission (SEC). Dalam proses pelaksanaan standar akuntansi di Amerika Serikat, Securities
and Exchange Commission (SEC) memiliki otoritas penuh untuk menetapkan standar akuntansi
dan pelaporan bagi perusahaan publik, tetapi bergantung pada sektor swasta untuk menerapkan
standar tersebut. Anggota SEC dipilih oleh presiden dan harus disetujui oleh senat, dengan
kewenangan yang diberikan melalui legislasi kongres. Dalam proses regulasinya, SEC
menerbitkan accounting series releases, financial reporting releases, dan staf accounting
bulletins (Binus,2021).

Landasan Hukum Akuntansi di Indonesia
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Landasan Hukum Akuntan di Indonesia melibatkan Pemakaian Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) yang menegaskan individu yang menjadi seorang akuntan sekaligus telah
terdaftar dalam Register Negara Akuntan (RNA) harus menyelesaikan pendidikan profesi
akuntansi dan menyelesaikan ujian sertifikasi sebagai akuntan profesional serta menjadi anggota
asosiasi profesi akuntan (1Al, 2024), Selain PMK, Undang-undang tentang Perseroan Terbatas
(UUPT), UU tentang Pasar Modal, OJK (Otoritas Jasa Keuangan), 1Al (lkatan Akuntansi
Indonesia), SAK (Standar Akuntansi Keuangan), PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan), SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan), dan UU tentang Akuntan Publik juga
termasuk landasan hukum akuntan di Indonesia.

Organisasi Akuntansi di Amerika Serikat dan Indonesia

Dalam struktur bisnis global yang semakin kompleks, peran organisasi akuntansi menjadi
semakin penting dalam memastikan keandalan, transparansi, dan kepatuhan dalam pelaporan
keuangan (Lovinska & Korytnyk, 2021). Indonesia dan Amerika Serikat, dua negara yang
menonjol dalam membangun dan mengelola kerangka kerja akuntansi yang solid, memiliki
organisasi-organisasi terkemuka yang mendefinisikan standar profesi ini.

Di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) berperan sebagai garda terdepan dalam
mempromosikan praktik akuntansi yang berkualitas tinggi. Menurut (IAAIL 2024), didirikan
pada tahun 1957, IAI telah mengukuhkan dirinya sebagai pionir dalam menetapkan standar
profesionalisme yang tinggi dan dalam mengembangkan standar akuntansi yang sesuai dengan
dinamika bisnis domestik. 1Al tidak hanya mengemban tanggung jawab dalam menetapkan
standar tersebut, tetapi juga memberikan pelatihan, sertifikasi, dan bimbingan kepada para
profesional akuntansi di Indonesia. (Lyman,2022)

Sertifikasi Akuntansi di Amerika Serikat dan Indonesia

Di Indonesia, beberapa jenis sertifikasi akuntansi yang terkenal dan diakui secara luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional, memberikan landasan bagi para profesional
dalam berbagai bidang akuntansi. Salah satunya adalah Sertifikat Akuntansi Syariah (SAS),
yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (IAl), merupakan salah satu di antaranya.
Sertifikasi ini memperhitungkan kompetensi dalam ilmu akuntansi syariah, dengan dua jenjang
ujian, yaitu level dasar dan level profesional. Selanjutnya, Certified Public Accountant (CPA),
yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), ditujukan kepada para akuntan
publik di Indonesia. Certified Internal Auditor (CIA), yang juga diakui secara global dan
dikeluarkan oleh Institute of Internal Auditors (1lA), memiliki kesamaan dengan versi
Indonesia, yang dikeluarkan oleh Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPIA) dan dikenal
sebagai Qualified Internal Auditor (QIA), Selain itu, Chartered Financial Analyst (CFA),
dikeluarkan oleh CFA Institute, dan Certified Management Accountant (CMA), yang
dikeluarkan oleh Institute for Certified Management Accountant (ICMA) Australia dan diakui
secara internasional, menjadi pilihan sertifikasi yang dihargai di Indonesia. Tak ketinggalan,
Certified Accurate Professional (CAP) yang diakui secara nasional dan Chartered Certified
Accountant (ACCA) yang diakui secara internasional juga menjadi opsi bagi para profesional
akuntansi di Indonesia (Kledo, 2024)

Di sisi lain, di Amerika Serikat, sertifikasi akuntansi yang terkenal meliputi Certified
Public Accountant (CPA), yang dikeluarkan oleh American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA), adalah salah satunya. Sertifikasi ini ditujukan kepada individu yang
berkarier sebagai akuntan publik dan memiliki pengetahuan mendalam serta keterampilan
khusus dalam bidang seperti akuntansi, audit, perpajakan, dan konsultasi keuangan. Selain itu,
Certified Internal Auditor (CIA) juga menjadi salah satu sertifikasi yang diakui secara global,
dikeluarkan oleh Institute of Internal Auditors (I1A). Sertifikasi ini mengacu pada auditor
internal yang memiliki kompetensi untuk mengaudit dan mengawasi keuangan perusahaan.
Chartered Financial Analyst (CFA) adalah sertifikasi lain yang sangat dihormati secara global,
dikeluarkan oleh CFA Institute. Ditujukan kepada para analis keuangan, sertifikasi ini menilai
pengetahuan dan keahlian dalam analisis keuangan, investasi, dan portofolio. Di samping itu,
Certified Management Accountant (CMA), yang dikeluarkan oleh Institute of Management
Accountants (IMA), juga dikenal secara nasional sebagai sertifikasi bagi individu yang
menggeluti bidang akuntansi manajemen, analisis keuangan, dan strategi bisnis. Terakhir,
Certified Accurate Professional (CAP) adalah sertifikasi yang diakui secara nasional, meskipun
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lembaga yang menerbitkannya tidak disebutkan. Sertifikasi ini menilai pengetahuan dan
keterampilan khusus dalam akuntansi, audit, dan konsultasi keuangan.
Perbedaan Praktik Akuntansi di Indonesia dan Amerika Serikat

Indonesia mengadopsi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sementara
Amerika Serikat mengadopsi Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), PSAK di
Indonesia adalah serangkaian standar yang diterapkan oleh perusahaan untuk pelaporan
keuangan, yang sebagian besar diadaptasi dari International Financial Reporting Standards
(IFRS). Sementara itu, GAAP di Amerika Serikat adalah serangkaian pedoman dan standar
yang dikembangkan oleh Financial Accounting Standards Board (FASB) untuk memastikan
laporan keuangan yang konsisten dan transparan. Kedua sistem ini memiliki peran penting
dalam menciptakan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan dibandingkan antara
perusahaan. Namun, terdapat perbedaan mendasar dalam filosofi, pendekatan, dan detail teknis
yang diadopsi masing-masing. Pemahaman mengenai perbedaan- perbedaan ini penting bagi
perusahaan multinasional dan para profesional akuntansi yang beroperasi di lingkungan global,
karena mempengaruhi cara mereka mencatat, mengukur, dan melaporkan aktivitas keuangan
mereka. Perbedaan kedua terletak pada metode inventaris. PSAK No. 14 mengizinkan
penggunaan metode FIFO, Weighted Average, dan identifikasi khusus untuk menilai
persediaan, tetapi tidak mengizinkan metode LIFO (Christian et al., 2023). Sebaliknya, U.S.
GAAP mengizinkan penggunaan metode FIFO, Weighted Average, LIFO, dan. identifikasi
khusus (PWC, 2021). Perbedaan ini mempengaruhi laporan keuangan perusahaan, terutama
dalam kondisi perubahan harga, di mana metode LIFO sering digunakan untuk mengurangi laba
kena pajak di lingkungan inflasi tinggi. PSAK melarang LIFO untuk menyelaraskan dengan
IFRS dan meningkatkan konsistensi global, sementara U.S. GAAP memberikan fleksibilitas
lebih bagi perusahaan dalam mencerminkan kondisi ekonomi dan strategi bisnis mereka.
Perbedaan ketiga adalah pendekatan basis kedua standar akuntansi. PSAK mengombinasikan
basis prinsip dan aturan (Priharto, 2022) sehingga bisa memberikan fleksibilitas dan
memungkinkan para akuntan menggunakan pertimbangan profesional dalam situasi yang tidak
diatur secara spesifik, sementara U.S. GAAP hanya berbasis aturan dengan pedoman yang
sangat rinci dan spesifik, sehingga mengurangi ruang untuk interpretasi dan menghasilkan
laporan keuangan yang lebih konsisten.

Selanjutnya, perbedaan keempat terletak pada pembalikan kerugian. penurunan nilai.
Dalam PSAK 48, pada setiap akhir periode pelaporan, entitas harus memeriksa apakah ada
tanda-tanda bahwa kerugian penurunan nilai yang telah diakui pada periode sebelumnya untuk
aset (selain goodwill) mungkin tidak lagi ada atau telah berkurang. Jika tanda-tanda tersebut
ada, entitas harus estimasi kembali jumlah yang dapat dipulihkan dari aset tersebut. Kerugian
penurunan nilai yang telah diakui dapat dibalik jika ada perubahan dalam estimasi jumlah
terpulinkan aset tersebut sejak kerugian terakhir diakui. Dalam hal ini, nilai aset dinaikkan
sesuai dengan jumlah terpulihkannya, yang disebut sebagai pembalikan kerugian penurunan
nilai (BINUS, 2018). Sebaliknya, U.S. GAAP menerapkan pendekatan lebih konservatif dengan
melarang pembalikan kerugian penurunan nilai untuk semua jenis aset (Firm of the Future,
2020).Perbedaan kelima adalah penilaian aset tetap. Perbedaan utama antara PSAK dan U.S.
GAAP dalam penilaian aset tetap terletak pada metode yang digunakan. PSAK 16 memberikan
fleksibilitas dengan mengizinkan dua opsi penilaian, yakni model revaluasi dan model biaya.
Dalam model revaluasi, aset tetap dicatat berdasarkan nilai wajarnya pada tanggal revaluasi
dikurangi akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai sehingga memungkinkan
penyesuaian nilai aset sesuai kondisi pasar saat ini. Sebaliknya, model biaya mencatat aset tetap
sebesar biaya perolehan awal dikurangi akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai
sehingga memberikan nilai yang lebih stabil dan konservatif. Di sisi lain, U.S. GAAP hanya
mengizinkan penggunaan model biaya, di mana aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan
awal dan disusutkan selama masa manfaatnya dengan penyesuaian dilakukan hanya jika ada
indikasi penurunan nilai. Pendekatan ini memastikan stabilitas dan konsistensi dalam pelaporan
keuangan, tanpa terpengaruh oleh fluktuasi nilai pasar, Perbedaan keenam terletak pada biaya
pengembangan. Dalam PSAK 20, biaya pengembangan dapat diakui sebagai aset jika produk
atau proses yang dikembangkan telah jelas ditetapkan dan biaya-biaya yang terkait dapat
diidentifikasi dan diukur secara akurat. Selain itu, perusahaan harus dapat menunjukkan
kelayakan teknis dari produk atau proses tersebut, serta memiliki niat untuk memproduksi,
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memasarkan, atau menggunakan produk atau proses tersebut. Terlebih lagi, harus ada pasar
yang ada untuk produk tersebut, atau jika digunakan internal, harus dapat dibuktikan
manfaatnya bagi perusahaan. Terakhir, perusahaan harus dapat menunjukkan ketersediaan
sumber daya yang cukup untuk menyelesaikan pengembangan dan memasarkan atau
menggunakan produk atau proses tersebut (IAl, 2010). Sebaliknya, dalam U.S. GAAP ASC
730-10-25-1, semua biaya pengembangan harus diakui sebagai beban pada saat terjadinya
(PWC, 2023).

Pendekatan ini mengharuskan perusahaan untuk segera mengakui biaya tersebut dalam
laporan laba rugi, tanpa memandang potensi manfaat ekonomi masa depan yang mungkin
dihasilkan oleh proyek pengembangan, Secara keseluruhan, perbedaan antara PSAK dan US.
GAAP mencerminkan perbedaan mendasar dalam filosofi dan pendekatan akuntansi yang
diterapkan oleh masing-masing sistem. PSAK cenderung lebih fleksibel dan berorientasi pada
prinsip, memberikan ruang bagi perusahaan untuk menggunakan pertimbangan profesional
dalam pelaporan keuangan mereka. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah
menyesuaikan laporan keuangan mereka dengan kondisi ekonomi yang dinamis dan berbagai
situasi unik yang mungkin dihadapi. Dengan mengadopsi banyak aspek dari IFRS, PSAK
berusaha untuk meningkatkan transparansi dan konsistensi laporan keuangan di tingkat global,
memfasilitasi perbandingan yang lebih mudah antara perusahaan-perusahaan internasional. Di
sisi lain, U.S. GAAP lebih konservatif dan berbasis aturan, dengan pedoman yang sangat rinci
dan spesifik. Pendekatan ini membantu memastikan kepatuhan yang ketat dan mengurangi
risiko kesalahan interpretasi, menghasilkan laporan keuangan yang lebih konsisten dan dapat
diandalkan. Namun, karena sifatnya yang sangat terperinci, U.S. GAAP dapat menjadi kurang
fleksibel dalam menghadapi situasi baru atau tidak biasa serta memaksa perusahaan untuk
mengikuti aturan yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan realitas ekonomi mereka.

SIMPULAN

Dapat di simpulkan bahwa negara-negara ini terpilih pada Akuntansi Komparatif Amerika
dan Asia karena Negara Meksiko merupakan bagian dari Amerika Latin. Perbaikan system free
market (pasar bebas) yang terjadi pada tahun 1990-an banyak terdapat di Amerika Latin. Alasan
pemilihan terhadap Meksiko karena memiliki bentuk yang hampir serupa dengan akuntansi di
negara Amerika Latin lainnya. Adapun alasan pemilihan terhadap China mungkin sudah dapat
dipastikan negara dengan populasi terbesar di dunia. Perusahaan di seluruh dunia saling
bersaing untuk berbisnis di Negara tersebut, Meksiko dan India merupakan negara kapitalis
akan tetapi dengan tekanan pemerintah pusat serta kepemilikan pemerintah terhadap industri-
industri penting. Secara sejarah, perekonomian kedua negara tersebut cenderung tertutup
kecenderungan tersebut mulai berubah, karena pemerintah kedua negara tersebut telah
memprivatisasi industri mereka dan membuka diri terhadap ekonomi global. Mungkin alasan-
alasan tersebut sehingga lima negara tersebut terpilih menjadi sistem keuangan nasional.
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